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ABSTRAK 
 

Nur Khofifah S Mamente. 2023. Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pop-
up Materi Perpindahan Kalor Siswa Kelas V SD Negeri Bontorannu II 
Kecamatan Mariso Kota Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Irmawanty dan Pembimbing II Anisa. 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development (R&D) yang bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dan kevalidan 
dari sebuah buku pop-up pada murid kelas V SD Negeri Bontorannu II 
Kecamatan Mariso Kota Makassar. Model pengembangan yang digunakan adalah 
model ADDIE terdiri dari tahap analysis (analisis), design (desain), development 
(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). 
Subjek dalam penelitian ini adalah murid kelas V SD Negeri Bontorannu II 
Kecamatan Mariso Kota Makassar sebanyak 26 orang. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi dan pembagian angket. Hasil analisis validitas 
dan kepraktisan yang dikembangkan yaitu validitas materi persentase 89,4% dan 
validitas media persentase 88,2% dengan kriteria “Sangat Valid”. Hasil analisis 

pada uji coba lapangan peserta didik memperoleh persentase 99% “Sangat 

Praktis” dan angket respon guru memperoleh persentase 95% “Sangat Praktis”. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran buku Pop-up sangat valid 
dan sangan praktis. Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas dapat 
disimpulkan Buku Pop-up untuk kelas V SD Negeri Bontorannu II Kecamatan 
Mariso Kota Makassar melalui jenis penelitian pengembangan sangat praktis. 

Kata kunci : buku pop-up, IPA, dan media pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Adanya pendikan akan memberikan kontribusi yang besar dalam 

mempengaruhi perkembangan manusia dalam segala aspek kepribadian dan 

kehidupannya, sehingga akan tercipta kehidupan yang berkualitas di masa 

yang akan datang. Sesuai dengan penjelasan Siswoyo dkk. (2008: 17) bahwa 

pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam mempengaruhi 

kemampuan, kepribadian dan kehidupan individu dalam pertemuan dan 

pergaulannya dengan sesama dan dunia, serta hubungannya dengan Tuhan.  

Belajar dan pembelajaran adalah dua hal yang saling berkaitan dan tidak 

dapat dipisahkan dalam kegiatan edukatif. Belajar dan pembelajaran dikatakan 

sebuah bentuk edukasi yang menjadikan adanya suatu interaksi antara guru 

dengan siswa. Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dalam hal ini 

diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum 

pengajaran dilakukan. Guru secara sadar merencanakan dan membuat kegiatan 

pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya 

untuk kepentingan dalam pengajaran. 

Menurut Pane dan Muhammad Darwis Dasopang (2017: 334) belajar 

dimaknai sebagai proses perubahan perilaku sebagai hasil interaksi
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individu dengan lingkungannya. Perubahan perilaku terhadap hasil belajar 

bersifat continiu, fungsional, positif, aktif dan terarah. Proses perubahan 

tingkah laku dapat terjadi dalam berbagai kondisi berdasarkan penjelasan dari 

para ahli pendidikan dan psikologi. Adapun pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan bahan pelajaran, metode 

penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber belajar dalam suatu 

lingkungan belajar. Kemudian, keberhasilan dalam proses belajar dan 

pembelajaran dapat dilihat melalui tingkat keberhasilan dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Dengan tercapainya tujuan pembelajaran, maka dapat 

dikatakan bahwa guru telah berhasil dalam mengajar. Dengan demikian, 

efektivitas sebuah proses belajar dan pembelajaran ditentukan oleh interaksi 

diantara komponen-komponen tersebut. 

Dunia pendidikan sangat mementingkan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran, penggunaan media yang tepat dan bervariasi dapat mengatasi 

sifat pasif anak didik dan diharapkan peserta didik menjadi aktif. Mengindari 

kesalahpahaman terhadap suatu objek dan konsep serta menghubungkan yang 

nyata dengan tidak nyata. 

Pendidikan juga diatur oleh Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3, yang 

menyebutkan bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
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bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab, dalam suatu pendidikan terdapat adanya media 

pembelajaran yang mempermudah seorang pendidik untuk menyampaikan dan 

memberikan materi kepada peserta didik.  

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat 

merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta didik dalam 

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Media berasal dari bahasa 

latin medius yang secara bahasa berarti perantara atau pengantar. Media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat 

merangsang pikiran, perasaan dan keamanan peserta didik, sehingga dapat 

mendorong peserta didik dalam berproses. 

Salah satu keberhasilan dalam belajar yaitu penggunaan media 

pembelajaran untuk membantu meningkatkan pemahaman peserta didik. Oleh 

karena itu media memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan seperti yang dikatakan oleh Hujair (2013: 3) mengklasifikasikan 

media pembelajaran berdasarkan subtansinya, sebagai berikut: (1) bentuk 

saluran yang digunakan untuk menyalurkan pesan, informasi atau bahan 

pelajaran kepada penerima pesan atau pembelajar, (2) berbagai jenis 

komponen dalam lingkungan pembelajar yang dapat merangsang mereka 

untuk belajar, (3) bentuk alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 

merangsang pembelajar untuk belajar, dan (4) bentuk-bentuk komunikasi dan 
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metode yang dapat merangsang pembelajar untuk belajar, baik cetak maupun 

audio, visual, dan audiovisual.  

Tercapainya tujuan pembelajaran ditandai oleh tingkat penguasaan 

kemampuan dan pembentukan kepribadian. Proses pembelajaran melibatkan 

berbagai kegiatan dan tindakan yang perlu dilakukan oleh siswa untuk 

memperoleh hasil belajar yang baik. Kesempatan untuk melakukan kegiatan 

dan perolehan hasil belajar ditentukan oleh pendekatan yang digunakan oleh 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran tersebut. Siswa diharapkan 

termotivasi dan senang melakukan kegiatan belajar yang menarik dan 

bermakna bagi dirinya. Hal ini berarti bahwa peranan pendekatan belajar 

mengajar sangat penting dalam kaitannya dengan keberhasilan belajar. 

Pengolahan pembelajaran harus dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran hendaknya memuat suatu strategi 

pembelajaran yang baik dan mudah dipahami oleh peserta didik sehingga 

tujuan pembelajaran bisa tercapai secara maksimal maksimal. Tercapainya 

prinsip dan tujuan pembelajaran merupakan harapan dari semua pihak 

termasuk praktisi pendidikan. Salah satu komponen yang berperan penting 

dalam proses pembelajaran adalah adanya media pembelajaran yang mampu 

memenuhi kebutuhan belajar siswa. Media yang diharapkan dapat menunjang 

proses pembelajaran adalah media yang aman penggunaanya, ramah 

lingkungan, sesuai kebutuhan siswa, menarik, dan mudah digunakan sebagai 

sarana transfer ilmu antara peserta didik dan guru. 
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Hasil observasi yang saya lakukan di sekolah selama mengikuti program 

dari pemerintah yaitu Kampus Mengajar angkatan 3, kurang lebih 5 bulan 

saya mengajar di SD Negeri Bontorannu II saya menemukan bahwa sekolah 

tersebut masih kurang menggunakan media pembelajaran, guru nya masih 

sering memakai metode ceramah dalam proses pembelajaran berlangsung 

sehingga murid cepat bosan dan kaku, hanya mendengar apa yang guru 

mereka sampaikan. Beberapa kali saya pernah menggunakan media gambar 

saat mengajar dan respon mereka sangat bersemangat sekali setiap diberikan 

pertanyaan para peserta didik berlomba-lomba untuk mau menjawab. Saya 

tertarik mau mengembangkan media pembelajaran Pop-up Book kepada 

peserta didik karena dilihat sebelumnya para peserta didik sangat tertarik pada 

media pembelajaran dalam bentuk gambar atau animasi, sehingga saya tertarik 

untuk melakukan penelitian disana dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Buku Pop-up Materi Perpindahan Kalor Kelas V SD 

Negeri Bontorannu II Kecamatan Mariso Kota Makassar” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat identifikasi berbagai 

permasalahan yang terkait dengan pembelajaran IPA. 

1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran buku pop-up materi 

perpindahan kalor siswa kelas V? 

2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran buku pop-up materi 

perpindahan kalor kepada siswa kelas V? 
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C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pengembangan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran buku pop-up materi 

perpindahan kalor siswa kelas V. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran buku pop-up 

materi perpindahan kalor kepada siswa kelas V. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Media Pembelajaran Buku Pop-up dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Membagikan inovasi dan ilmu pengetahuan tentang media 

pembelajaran Buku Pop-up ketika pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam. 

b. Bagi Pendidik 

Menjadikan pertimbangan agar memakai media pembelajara Buku 

Pop-up ketika kegiatan pembelajaran lebih kreatif dan menarik 

serta memicu pendidik semakin berinovasi dalam mengajar. 

c. Bagi Peserta Didik 

Model Pembelajaran Buku Pop-up dapat menaikkan hasil belajar 

peserta didik dan pengetahuan peserta didik ketika cara belajar 

Ilmu Pengetahuan Alam. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah diberikan untuk menggambarkan gambaran yang jelas 

terhadap judul penelitian, maka diperlukan suatu definisi terkait media 

pembelajaran yang dikembangkan diantaranya: 

1. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah satu cara atau alat bantu yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar. Hal ini dilakukan untuk 

merangsang pola pembelajaran agar dapat menunjang keberhasilan dari 

proses belajar mengajar sehingga kegiatan belajar mengajar dapat 

efektif untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

2. Buku Pop-up 

Pop-up Book merupakan sebuah buku tiga yang memiliki unsur 3 

dimensi yang dapat bergerak saat halaman dibuka, serta memberikan 

visualisasi maupun tampilan yang lebih menarik untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terkait materi. 

3. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang 

berhubungan atau mempelajari gejala-gejala alam yang ada di alam 

semesta ini. 

F. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan pada penelitian ini addle:  

1. Media buku Pop-up yang dikembangkan sesuai dengan materi mata 

pelajaran IPA di SD Negeri Bontorannu II. 



8 
 

 

2. Materi pembelajaran buku pop-up diambil dari kelas V Tema 6 

Subtema 2. 

3. Media buku Pop-up dirancang untuk digunakan sebagai sumber belajar 

IPA secara mandiri dan fleksibel. 

4. Sasaran produk yaitu siswa kelas V SD Negeri Bontorannu II. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

 

A. Kajian Teori 

1. Penelitian Pengembangan 

a. Pengertian Penelitian Pengembangan 

Ada beberapa istilah tentang penelitian dan pengembangan seperti 

yang di sampaikan oleh Sugiyono (2022: 28) Borg and Gall (1998) 

menggunakan nama Research and Development/R&D yang dapat 

diterjemahkan menjadi penelitian dan pengembangan. Richey and Kelin 

(2009) menggunakan nama Design and Development Research yang dapat 

diterjemahkan menjadi Perancangan dan Penelitian Pengembangan. 

Thiagarajan (1974) menggunakan Model 4D merupakan singkatan dari 

Define, Design, Development and Dissemination (1974). Dick and Carry 

(1996) menggunakan istilah ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation), dan Development Research, yang dapat 

diterjemahkan menjadi penelitian pengembangan. 

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya 

Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mengembangkan suatu produk/media pembelajaran agar meningkatkan 

kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan 

melalui pendidikan dan latihan. 

Pengembangan adalah suatu proses mendesain model pembelajaran 
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secara logis dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu 

yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan 

potensi dan kompetensi peserta didik. 

Richey dan Kelin (dalam Sugiyono, 2022: 28-29) dalam bidang 

pemberajaran menyatakan bahwa penelitian ini sekarang dinamakan Design 

and Development Research. Sebelumnya dinamakan development research. 

Design and development research adalah “the systematic study of design, 

development and evaluation processes with the aim of establishing an 

empirical basic for the creation of instructional and noninstructional product 

and tool and new or enhanced model that govern their development”. 

Perancangan dan penelitian pengembangan adalah kajian yang sistematis 

tentang bagaimana membuat rancangan suatu produk, mengembangkan atau 

memproduksi rancangan tersebut dan mengevaluasi kinerja produk tersebut, 

dengan tujuan dapat diperoleh data yang empiris yang dapat digunakan 

sebagai dasar untuk membuat produk, alat-alat dan model yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran atau nonpembelajaran. 

b. Karakteristik Penelitian Pengembangan 

Menurut Santyasa (Tegeh, dkk.2014) karakteristik penelitian dan 

pengembangan yang dilakukan dalam rangka peningkatan kualitas 

pembelajaran memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Masalah yang ingin dipecahkan merupakan masalah real yang 

berkaitan dengan upaya inovatif atau penerapan teknologi dalam 
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pembelajaran sebagai pertanggungjawaban profesional dan 

komitmen terhadap pemerolehan kualitas pembelajaran. 

2) Pengembangan model, pendekatan, dan model serta media 

pembelajaran yang menunjang keefektifan pencapaian kompetensi 

siswa. 

3) Proses pengembangan produk validasi yang dilakukan melalui uji 

ahli dan uji lapangan secara terbatas perlu dilakukan agar produk 

yang dihasilkan bermanfaat untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran. Proses pengembangan, validasi dan uji coba 

lapangan sebaiknya dideskripsikan secara jelas agar dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik. 

4) Proses pengembangan model, pendekatan, modul, metode, sserta 

media pembelajaran perlu didokumentasikan secara rapid an 

dilaporkan secara sistematis sesuai dengan kaidah penelitian yang 

mencerminkan originalitas. 

2. Model Pengembangan ADDIE 

Brach (2009) mengembangkan Instructional Design (Desain 

Pembelajaran) dengan pendekatan ADDIE, yang merupakan perpanjangan dari 

Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation. 

Sugiyono (2022: 38) Analysis, berkaitan dengan kegiatan analisis 

terhadap situasi kerja dan lingkungan sehingga dapat ditemukan produk apa 

yang perlu dikembangkan. Design merupakan kegiatan perancangan produk 

sesuai dengan yang dibutuhkan. Development adalah kegiatan pembuatan dan 
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pengujian produk. Implementation adalah kegiatan menggunakan produk, dan 

Evaluation adalah kegiatan menilai apakah setiap langkah kegiatan dan produk 

yang telah dibuat sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum. 

3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

IPA merupakan salah satu muatan pelajaran yang menuntut peserta 

didik memiliki kemampuan berpikir ilmiah dan terampil melakukan kegiatan 

yang memiliki hubungan dengan alam semesta dan segala isinya. Tidak hanya 

itu, muatan pelajaran IPA juga mempelajari berbagai perubahan yang terjadi di 

alam ini. Oleh karena itu, muatan pelajaran ini tidak hanya pelajaran hafalan 

belaka tetapi berpotensi membentuk kepribadian peserta didik secara 

keseluruhan. 

Sujana Atep (2014: 3) Pembelajaran IPA di SD, “diupayakan adanya 

penekanan pada pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Depdiknas menyatakan bahwa “Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, dan IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta tetapi disertai 

dengan konsep-konsep, prinsipprinsip yang merupakan suatu proses penemuan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran IPA adalah mata pelajaran yang 

penting, yang mana pelajaran IPA dipelajari sejak pendidikan dasar, pelajaran 

IPA digunakan siswa untuk mempelajari hubungan manusia dengan alam 
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dengan cara pengamatan dan pengumpulan konsepkonsep alam yang logis, 

sistematis dan bertujuan untuk sebuah penemuan. 

b. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pendidikan Alam (IPA) 

Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP), tujuan mata 

pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

natara lain: 

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-

Nya. 

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapakan dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antar IPA, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat. 

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga, dan melestarikan lingkungan alam. 

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS. 
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4. Media Pembelajaran Buku Pop-up 

a. Pengertian media buku Pop-up 

Buku Pop-up merupakan sebuah buku jika dibuka akan menapilkan 

gambar 3 dimensi dengan berbagai gambar yang menarik agar siswa tidak 

merasa jenuh saat membaca buku, perlu diketahui siswa akan cepat bosan jika 

buku yang dibacanya kebanyakan penjelasan. Bluemel and Taylor (2012: 1) 

mendefinisikan bahwa “pop-up book is a book that offers the potential for 

motion and interaction through the use of paper mechanisms such as fold, 

scrolls, slide, tabs, or wheels.”(buku pop-up adalah sebuah buku yang 

menampilkan potensi untuk bergerak dan interaksinya melalui penggunaan 

kertas sebagai bahan lipatan, gulungan, bentuk, roda atau putaran). 

Lebih lengkapnya Bluemel and Taylor (2012: 4) menyebutkan berbagai 

manfaat buku pop-up, yaitu: (1) mengembangkan rasa cinta membaca; (2) 

Membantu siswa memahami situasi kehidupan nyata dengan simbol-simbol 

atau gambar yang dapat dipahami; (3) mengembangkan siswa agar berfikir 

kritis dan kreatif serta; (4) membantu siswa yang memiliki hambatan dalam 

belajar seperti ketidak mampuan bahasa melalui representasi visual yang 

menarik sehingga mendorong keinginan siswa untuk membaca. Berikut contoh 

media pembelajaran pop-up 

                       

                        Gambar 2.1 Contoh media Pop-up Book 
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(sumber https://www.uny.ac.id/id/berita/pop-book-mudahkan-siswa-belajar-
ekosistem 

b. Kelebihan Buku Pop-up 

Kusuma (2017: 12) Adapun kelebihan Pop-up Book adalah:  

1) Dapat mengatasi batasan ruang, waktu, dan pengamatan, karena 

tidak semua benda, objek atau peristiwa dibawa ke dalam kelas. 

2) Bersifat konkret, yang berarti lebih realistis dari pada media verbal. 

3) Dapat menjadi sumber belajar untuk tingkat usia berapa saja, 

karena setiap halaman buku dapat diisi dengan gambar dan 

informasi lengkap sesuai konsep. 

4) Pop-up book memiliki ruang-ruang dimensi, sehingga buku ini 

lebih menarik untuk dibaca. 

c. Kekurangan Buku Pop-up 

Dzuanda (2010: 22) Adapun kekurangan Pop-up Book adalah:  

1) Membutuhkan keterampilan khusus dalam pembuatannya.  

2) Waktu pengerjaan yang cenderung lama.  

3) Biaya yang dikeluarkan lebih mahal dibandingkan dengan buku 

pada umumnya. 

d. Teknik Media Buku Pop-up 

1) Transformations, merupakan teknik pop-up yang terdiri dari 

potongan-potongan pop-up yang disusun secara vertical. 

2) Peepshow, merupakan teknik pop-up dengan menyusun tumpukan 

kertas yang disusun bertumpuk menjadi satu sehingga menciptakan 

ilusi kedalam dan perspektif. 
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3) Carousel, merupakan teknik pop-up dengan menggunakan tali, 

pita, atau kancing yang apabila dibuka dan dilipat kembali 

berbentuk benda yang komplek. 

4) Volvelles, teknik pop-up yang menggunakan unsur lingkaran dalam 

pembuatannya. 

5) Pull-tabs, merupakan sebuah teknik pop-up dengan menggunakan 

tab kertas geser atau bentuk yang dapat ditarik dan didorong untuk 

memperlihatkan gerakan gambaran baru. 

6) Box and cylinder, merupakan teknik dengan menggunakan sebuah 

gerakan bentuk tabung atau kubus yang bergerak naik dari tengah 

halaman ketika halaman dibuka.  

5. Perpindahan Kalor atau Panas 

a. Pengertian perpindahan kalor atau panas 

Perpindahan panas atau dikenal juga sebagai perpindahan kalor adalah 

berpindahnya kalor dari benda dengan suhu tinggi ke benda dengan suhu 

lebih rendah yang terjadi secara alami. Perpindahan ini mengakibatkan 

terjadinya percampuran suhu dari kedua benda tersebut. 

b. Macam-macam perpindahan kalor atau panas 

Perpindahan kalor atau perpindahan panas dapat terjadi melalui tiga cara, 

yaitu konduksi, konveksi, dan radiasi.  

1) Konduksi (Hantaran) 

Perpindahan kalor secara konduksi disebut juga perpindahan 

kalor secara hantaran, yaitu perpindahan kalor tanpa memindahkan zat 



17 
 

 
 

perantaranya. Pada peristiwa perpindahan kalor secara konduksi, yang 

berpindah hanya energi kalornya saja. Umumnya, perpindahan kalor 

secara konduksi terjadi pada zat padat. 

Peistiwa konduksi juga dapat kamu jumpai pada saat kamu 

memasak. Pada saat kamu menggoreng, ujung spatula yang kamu 

pegang akan terasa panas walaupun ujungnya tidak bersentuhan 

dengan api kompor. Setrika listrik merupakan alat yang cara kerjanya 

menggunakan prinsip perpindahan panas secara konduksi. Ketika 

setrika dihubungkan dengan arus listrik maka arus listrik akan mengalir 

melalui elemen pemanas. Panas dari elemen akan berpindah kebagian 

alas besi setrika yang tebal.  

 

Gambar 2.2 Contoh perpindahan kalor secara konduksi 

(sumber https://www.mastah.org/sebutkan-persamaan-dan-
perbedaan-antara-konduksi-dan-konveksi/) 

 
2) Konveksi (Aliran) 

Perpindahan kalor secara konveksi ialah perpindahan kalor 

yang disertai dengan perpindahan zat perantaranya. Umumnya 

peristiwa perpindahan kalor secara konveksi terjadi pada zat cair dan 

gas. Zat yang menerima kalor akan memuai dan menjadi lebih ringan 

sehingga akan bergerak ke atas. Saat zat yang lebih ringan tersebut 

https://www.mastah.org/sebutkan-persamaan-dan-perbedaan-antara-konduksi-dan-konveksi/
https://www.mastah.org/sebutkan-persamaan-dan-perbedaan-antara-konduksi-dan-konveksi/
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pindah ke atas, molekul zat yang ada di atasnya akan 

menggantikannya. Peristiwa konveksi terjadi pada saat merebus air. 

Air yang letaknya dekat dengan api akan mendapat panas sehingga air 

menjadi lebih ringan. Air akan bergerak ke atas dan digantikan oleh air 

yang ada di atasnya. Demikian seterusnya. 

Perpindahan kalor secara konveksi juga mengakibatkan 

terjadinya angin darat dan angin laut. Angin darat terjadi karena udara 

di darat pada malam hari lebih cepat dingin daripada udara di laut, 

sehingga udara yang berada di atas laut akan naik dan udara dari darat 

akan menggantikan posisi udara yang naik tadi. Angin laut terjadi 

karena pada siang hari daratan lebih cepat panas dibandingkan di laut, 

sehingga udara di darat akan naik dan udara dari laut akan mengalir ke 

darat menggantikan tempat udara yang naik tadi. Keadaan ini 

digunakan para nelayan untuk pergu melaut pada malam hari dan 

Kembali ke darat pada pagi atau siang hari.  

                         

Gambar 2.3 Contoh perpindahan kalor secara konveksi 

(sumber https://www.damaruta.com/2018/01/perpindahan-
panas-atau-kalor-secara.html) 

 
 

 

https://www.damaruta.com/2018/01/perpindahan-panas-atau-kalor-secara.html
https://www.damaruta.com/2018/01/perpindahan-panas-atau-kalor-secara.html
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3) Radiasi (Pancaran) 

Proses perpindahan kalor yang tidak memerlukan zat perantara 

dinamakan radiasi. Kalor dari panas matahari tidak dapat berpindah 

secara konduksi, karena udara yang terdapat dalam atmosfer termasuk 

konduktor yang paling buruk. Kalor dari matahari pun tidak dapat 

menghantar secara konveksi karena antara matahari dan bumi terdapat 

ruang hampa yang tidak menghantarkan kalor. Jadi, kalor dari matahari 

merambat ke bumi tanpa melalui zat perantara.  

 

Gambar 2.4 Contoh perpindahan kalor secara radiasi 

(Sumber https://images.app.goo.gl/6EXEHyTaRa587mbs5) 

B. Kajian Hasil Penelitian Relevan 

Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis 

merujuk beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya hampir 

sama dengan penelitian ini. Berikut beberapa penelitian yang relevan tersebut. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh siti Nurwahidah Program Studi 

Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung Tahun 2018 dengan judul “ 

Pengembangan Media Pembelajaran Pp-up Book Terintegrasi Ayat-
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Ayat Al-Qur’an Pada Materi Suhu Dan Perubahannya”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kelayakan media pembelajaran pop-up book 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an pada materi suhu dan perubahannya 

menurut para ahli dikatakan sangat layak. Hasil validasi oleh ahli media 

mendapatkan persentase skor rata-rata 80,55%, ahli materi 

mendapatkan persentase skor rata-rata 85,6%, dan ahli agama 

mendapatkan persentase skor rata-rata 88%. Seluruh hasil rekapitulasi 

angket pada tahap validasi produk memiliki kriteria sangat layak.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Luh Putu Eva Novita dan I Made Tegeh 

Universitas Pendidikan Ganesha Tahun 2021 dengan judul “ Pop-up 

Book Daur Hidup Hewan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) 

uji ahli isi materi pelajaran memperoleh skor 93,3% kategori sangat 

baik. (2) uji ahli media pembelajaran memperoleh skor 95% kategori 

sangat baik. (3) uji ahli desain pembelajaran memperoleh skor 95,3% 

kategori sangat baik. (4) uji ahli praktisi memperoleh skor 97,1% 

kategori sangat baik. (5) uji coba perorangan memperoleh skor 93,8% 

kategori sangat baik.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hesti Pungki Hawania dan Julinto 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Surabaya Tahun 2020 dengan judul “ 

Pengembangan Media Big Book Pada Pembelajaran IPA Materi Siklus 

Hidup Hewan Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) hasil validasi media big book menunjukkan 
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presentase angka sebesar 85% yang berkategori sangat valid sedangkan 

hasil validase materi menunjukkan presentase angka sebesar 90% yang 

menunjukkan valid. (2) hasil data kepraktisan berdasarkan hasil angket 

respon siswa dengan memperoleh hasil sebesar 90,09% kategori sangat 

valid/layak digunakan. Dengan demikian, disimpulkan bahwa media 

pembelajaran buku Pop-up layak digunakan dalam proses pembelajaran 

Ilmu Pendidikan Alam. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.4 Kerangka Konseptual 

Tahap 2 → Desain berupa perencanaan konsep produk yang akan 
dikembangkan untuk memudahkan dalam merancang media pembelajaran 

buku Pop-up 

Tahap 3 → Pengembangan untuk merealisasikan apa yang telah dibuat 
kemudian dilakukan validasi desain dan validasi materi. 

Tahap 4 → Implementasi untuk uji coba produk terhadap pendidik dan 
peserta didik. 

Tahap 1 → Analisis untuk mengumpulkan informasi berupa materi 
pembelajaran dan analisis lingkungan. 

Tahap 5 → Evaluasi untuk melihat apakah produk yang dibuat berhasil dan 
sesuai dengan harapan awal atau tidak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian Research and 

Development (R&D). Secara umum penelitian pengembangan merupakan 

suatu metode yang digunakan untuk meneliti maupun merancang serta 

menguji produk yang telah di hasilkan sebelumnya oleh orang lain. Dengan 

demikian penelitian pengembangan dalam bidang pendidikan untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik yang dapat dilihat baik dari proses 

dan hasil akhirnya. Diharapkan dengan pengembangan media buku Pop-up ini 

dapat membantu guru dalam proses belajar yang dapat digunakan di kelas 

sehingga peserta didik dapat aktif dalam pembelajaran di sekolah.   

B. Model Pengembangan 

Model pengembangan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan atau Research and Development (R&D) meliputi 

pengembangan media pembelajaran buku Pop-up pada pembelajaran Ilmu 

Pendidikan Alam di Sekolah Dasar. Research and Development dipahami 

sebagai kegiatan-kegiatan penelitian yang dimulai dengan research dan 

diteruskan development. Kegiatan research ini dilakukan untuk mendapatkan 

informasi mengenai kebutuhan penggunaan dalam hal ini peserta didik dan 

guru sedangkan kegiatan development dilakukan untuk menghasilkan 

perangkat pembelajaran. 
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Penelitian ini berjenis penelitian Research and Development (R&D) atau 

dapat disebut sebagai penelitian pengembangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan produk yaitu media pembelajaran buku pop-up pada 

pembelajaran IPA materi siklus hidup makhluk hidup kelas IV. Pada 

penelitian pengembangan ini tidak hanya menciptakan produk yang baru tetapi 

juga mengembangkan produk yang dibuat dan menjadikannya sebuah media 

pembelajaran. Pada penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE. Menurut Branch (2009), mengatakan ADDIE merupakan 

kepanjangan dari Analyze (analisis), Design (perencanaan), Development 

(pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi)  

C. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan pada penelitian ini menggunakan model 

penelitian pengembangan ADDIE sesuai namanya merupakan model yang 

melibatkan tahap-tahap pengembangan model yang memiliki 5 tahap/fase 

yaitu: analysis, design, developmen, implementation, dan evaluation. Dalam 

langkah-langkah pengembangan model ADDIE dinilai lebih lengkap. 

Adapun prosedur pengembangan media pembelajaran menggunakan buku 

Pop-up pada pembelajaran IPA materi perpindahan kalor yaitu sebagai 

berikut: 
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Bagan 3.1 Tahapan model ADDIE 

1. Analysis  

Model penelitian pengembangan ADDIE pada tahap pertama yang 

dilakukan yaitu tahap menganalisis, dilakukan untuk menentukan kebutuhan 

apa saja yang diperlukan oleh peserta didik pada saat proses pembelajaran 

dalam pengembangan produk (model, metode, media, dan bahan ajar). 

Pengembangan suatu produk diawali oleh adanya suatu masalah dalam produk 

yang sudah ada/diterapkan. Masalah dapat terjadi karena model/metode 

pembelajaran yang ada sekarang sudah tidak relevan dengan kebutuhan 

sasaran, lingkungan belajar, teknologi, karakteristik peserta didik, dan 

sebagainya. Tahap analisis adalah suatu proses mendefinisikan apa yang akan 

dipelajari oleh peserta didik, sehingga kita perlu mengetahui apa yang 

dibutuhkan oleh peserta didik 

2. Design 

Pada tahap desain, peneliti melakukan perancangan produk yang akan 

dihasilkan menyesuaikan dengan tahapan analisis sebagai acuan dalam 

merancang produk. Proses desain ini dilakukan dengan cara sistematik yang 
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dimulai dari menetapkan tujuan belajar, merancang scenario, atau kegiatan 

belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, merancang materi 

pembelajaran, dan alat evaluasi hasil belajar. Pada tahap ini rancangan produk 

masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan pada 

tahap selanjutnya. 

3. Development 

Proses merealisasikan tahapan desain sesuai dengan rancangan produk 

yang sebelumnya telah dibuat. Tahap pengembangan ini dilakukan dengan cara 

menambahkan berbagai karakter tambahan dan berbagai macam teknik yang 

akan digunakan pada media buku pop-up sebagai penunjang dengan 

pembahasan yang sesuai. Setelah media buku pop-up sudah siap dipakai perlu 

adanya validasi dari para ahli yang bertujuan untuk menilai kevalidan media 

buku pop-up yang telah dibuat sebelum digunakan untuk uji coba kepada 

siswa.  

4. Implementation 

Tahap ini merupakan penerapan secara langsung media buku pop-up 

IPA materi siklus hidup makhluk hidup siswa kelas IV SD Negeri Bontorannu 

II Kota Makassar. Dalam proses implementasi ini peneliti melakukan uji coba 

sebanyak 2 kali. Kegiatan uji coba ini peneliti mengambil sampel peserta didik 

sebanyak 26 orang peserta didik. 

5. Evaluation  

Tahapan evaluasi ini melibatkan beberapa hal yaitu evaluasi materi, 

evaluasi produk yang dibuat, da evaluasi saat di lapangan. Evaluasi materi dan 
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produk atau media yang dihasilkan dilakukan sesudah mendapatkan validasi 

materi dan media oleh para ahli. Pada evaluasi lapangan dilakukan pada saat 

penerapan media yang dilihat dari hasil angket respon guru dan respon peserta 

didik. 

D. Uji Coba Produk 

Tahap ini merupakan tahap uji coba produk yang telah dikembangkan. 

Uji coba produk dapat dilakukan kepada pendidik dalam hal ini guru kelas V 

dan seluruh peserta didik kelas V SD Negeri Bontorannu II Kecamatan Mariso 

Kota Makassar.  

E. Desain Uji Coba  

Tahap desain uji sebuah produk dirancang sesuai dengan hasil observasi 

yang telah dilakukan. Uji coba ini dilakukan untuk melihat apakah media 

pembelajaran buku pop-up ini dapat dimanfaatkan untuk digunakan dalam 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Uji coba ini dilakukan 

sebanyak 2 kali pertemuan. Pada pertemuan ini peserta didik diminta untuk 

menilai media pembelajaran buku pop-up yang telah dibuat oleh peneliti. 

F. Jenis Data 

Data yang diperoleh pada penelitian pengembangan media 

pembelajaran buku pop-up dari hasil validasi ahli media oleh dosen dan guru 

kelas V berupa saran dan komentar sebagai bahan revisi produk yang telah 

dikembangkan.  
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut. 

1. Observasi  

Observasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung serta mengamati media pembelajaran yang dipakai 

oleh guru saat sedang mengajar untuk mengetahui apa yang dibutuhkan 

oleh peserta didik. 

2. Angket  

Angket salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk di 

jawabnya. Dalam penelitian tersebut angket yang akan dibagikan terdiri 

dari dua yaitu angket validasi dan angket kepraktisan. 

a. Angket Validasi 

Angket validasi tersebut terdiri dari 2 jenis, yaitu angket 

validasi ahli materi dan angket validasi ahli media. Angket-angket 

tersebut akan diisi oleh validator dengan memperhatikan dari 

beberapa aspek seperti, aspek desain dengan memberikan pertanyaan 

untuk penilaian mengenai desain dan tampilan produk, angket 

validasi materi di kembangkan pertanyaan untuk menilai kesesuaian 

produk buku Pop-up dengan kurikulum 2013. Angket ahli media 

digunakan untuk menilai beberapa aspek dari produk seperti desain 

buku Pop-up dan bahasa yang digunakan di dalam buku Pop-up.  
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b. Angket Kepraktisan 

Angket kepraktisan akan dibagikan kepada guru dan peserta 

didik untuk menanggapi buku pop-up setelah di validasi oleh 

validator. Angket tersebut berisi pertanyaan untuk mengetahui 

tanggapan guru dan peserta didik tentang kelayakan produk yang 

telah dihasilkan yaitu buku pop-up. 

3. Dokumentasi  

Peneliti menggunakan media pembelajaran pop-up book pada materi 

perpindahan kalor atau panas, untuk memperoleh keadaan peserta didik 

dalam proses pembelajaran dan data-data lainnya. Dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara pengambilan gambar atau foto 

ketika uji coba pop-up book pada uji coba lapangan. 

H.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

analisis data kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

(kevalidan) dan kepraktisan media pembelajaran buku pop-up. Data tersebut 

diperoleh dari angket validasi terhadap media pembelajaran buku pop-up, 

angket respon guru dan siswa untuk mengetahui kepraktisan media yang telah 

dikembangkan oleh peneliti.  

1. Analisis data angket validasi ahli 

Pengembangan media pembelajaran buku pop-up melalui tahapan 

validasi untuk menguji kelayakan media serta menyesuaikan dengan 

materi berdasarkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Untuk 
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melihat kevalidan dari penggunaan media yang dikembangkan, maka 

digunakan presentase kriteria validitas media pada table di bawah ini: 

Tabel 3.1 Presentase Kriteria Validitas Media 

Interval Rata-rata Skor (%) Kategori 

82 - 100 Sangat Valid 

71 - 81 Valid  

60 - 70 Cukup Valid 

49 – 59 Kurang  Valid 

<40 Tidak Valid 

(Sumber: Arikunto, 2010) 

Keterangan:  

Sangat Valid = Sangat Baik 

Valid = Baik 

Cukup Valid = Cukup Baik 

Kurang Valid = Kurang baik 

Tidak Valid = Tidak Baik 

2. Analisis data angket respons guru dan siswa 

Untuk melihat kepraktisan dari penggunaan media buku pop-up 

yang telah dikembangkan, maka digunakan presentase kriteria 

penskoran respons guru dan siswa pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.2 Presentase Kriteria Penskoran Angket Respons Guru dan 

Siswa 

Interval Rata-rata Skor (%) Kategori 

82 – 100 Sangat Praktis 

71 – 81 Praktis 

60 – 70 Cukup Praktis 

49 – 59 Kurang Praktis 

<40 Tidak Praktis 

(Sumber: Arikunto, 2010) 

Keterangan:  

Sangat Praktis = Sangat Baik 

Praktis = Baik 

Cukup Praktis = Cukup Baik 

Kurang Praktis = Kurang baik 

Tidak Praktis = Tidak Baik 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENGEMBANGAN MEDIA 

Berdasarkan model pengembangan ADDIE, Langkah-langkah untuk 

membuat 4 media pembelajaran buku Pop-up bertema panas dan 

perpindahannya adalah: 

1. Hasil Tahap Analisis (Analysis) 

Selama tahap analisis, informasi dikumpulkan yang dapat disajikan 

seebagai bahan untuk pembuatan produk. Dalam hal ini, produk yang 

dihasilkan berupa buku Pop-up. Peneliti mengumpulkan informasi berupa 

penilaian kebutuhan guru untuk pengembangan media pembelajaran, 

penilaian kebutuhan peserta didik untuk pengembangan media pembelajaran, 

dan analisis media bahan ajar yang dibutuhkan untuk pembuatan produk. 

a. Analisis kebutuhan guru pengembangan buku Pop-up  

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan pengembangan media 

pembelajaran guru berdasarkan observasi. Pengamatan dari wawancara 

dengan guru kelas 5 di SDN Bontorannu II menyatakan bahwa dalam proses 

pembelajaran yang disajikan dalam bentuk ceramah belum mencapai hasil 

belajar yang maksimal. Akibatnya, peserta didik menjadi bosan dan tidak 

memerhatikan pembelajaran. Peserta didik mulai melakukan aktifitas sendiri 

seperti mengobrol bersama teman, bermain sendiri dan keluar masuk kelas 

dengan alasan ke toilet. Untuk mengatasi situasi sepeerti ini, perlu 

dikembangkan media pembelajaran. Media yang dikembangkan berupa buku 
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buku Pop-up yang berisi materi pembelajaran tentang perpindahan kalor. 

Media buku Pop-up yang dikembangkan bertujuan untuk membangkitkan 

minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran. Peserta didik juga dapat 

melihat gambar dan membaca materi yang disajikan secara menarik dan baik. 

b. Analisis kebutuhan peserta didik pengembangan media buku Pop-up  

Analisis ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik 

mengenai bahan kajian. Peserta didik sekarang belajar tatap muka. Dalam hal 

ini, peserta didik membutuhkan bahan ajar yang dapat mereka gunakan secara 

fleksibel. Berdasarkan observasi dan hasil penyebaran angket, diperoleh 

informasi bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Kesulittan-kesulitan tersebut bersumber dari 

kurangnya bahan ajar. Analisis angket kebutuhan peserta didik menghasilkan 

hasil. Berdasarkan perhitungan, disimpulkan bahwa buku ajar dapat 

memenuhi kebutuhan belajar peserta didik. Namun dilihat dari kebutuhan 

bahan ajar selain buku teks, peserta didik membutuhkan media pembelajaran 

dengan banyak menampilkan gambar. 

c. Analisis media bahan ajar media pembelajaran buku Pop-up 

Pada tahap analisis ini dilakukan dengan menyusun bagian-bagian 

utama dari materi pembelajaran. Pada materi pembelajaran dimasukkan 

materi terkait perpindahan kalor, dalam penyususnan materi ini berdasarkan 

dengan buku tema 6 kurikulum 2013. 
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2. Hasil Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan merupakan proses untuk membuat suatu media 

buku Pop-up yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Tahap 

perancangan ini meliputi:  

a. Menyiapkan referensi materi  

Hal yang pertama peneliti lakukan yaitu mengumpulkan informasi 

seperti jurnal yang berkaitan dengan pengembangan buku, buku tema peserta 

didik, dan mencari referensi contoh-contoh produk di Youtube yang telah 

dibuat sebelumnya.  

b. Pemiihan gambar animasi 

Pada tahap ini peneliti mencari referensi gambar sebagai contoh 

peristiwa yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Dengan pemberian warna 

yang menarik dan mencolok sehingga peserta didik lebih paham. 

c. Desain produk  

Penyusunan desain produk terdapat beberapa hal yang dilakukan terkait 

pengembangan buku Pop-up. Adapun Langkah-langkah dalam penyusunan 

buku Pop-up berdasarkan kurikulum 2013 di sesuaikan denga isi buku tema 6 

panas dan perpindahannya. Desain produk ini terdiri dari cover depan, kata 

pengantar, dan materi pembelajaran. Pengembangan dalam penelitian ini 

berupa media buku Pop-up yang akan divalidasi oleh validator.  
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No  Gambar  Keterangan  

1 

 

Desain Cover buku Pop-

up, mencakup judul buku 

Pop-up. Cover di desain 

semenarik mungkin 

untuk menarik minat 

peserta didik. 

2 

 

 

Pengertian perpindahan 

panas. Menggunakan 

bahasa yang mudah 

dimengerti oleh peserta 

didik. Terdapat petunjuk 

“Tarik” untuk melihat 

informasi selanjutnya. 
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3 

 

 

Konduksi. Contoh 1 yang 

berisi tentang pengertian 

konduksi dan penjelasan 

tentang gambar yang 

diambil sebagai contoh. 

Terdapat petunjuk “Buka 

Aku” untuk melihat 

informasi selanjunya. 

4 

 

 

Konduksi . Contoh 2 

berisi tentang informasi 

penyebab terjadinya 

konduksi dan penjelasan 

tentang gambar yang 

diambil sebagai contoh. 

Terdapat petunjuk “Buka 

Aku” untuk melihat 

informasi selanjunya. 



37 
 

 

5 

 

 

Konveksi. Contoh 1 

berisi tentang pengertian 

dari konveksi dan 

penjelasan gambar yang 

diambil sebagai contoh. 

Terdapat petunjuk 

“Tarik” untuk melihat 

informasi selanjutnya. 

6 

 

Konveksi. Contoh 2 

berisi tentang penjelasan 

gambar yang diambil 

sebagai contoh. 

7 

 

Radiasi. Contoh 1 berisi 

tentang informasi 

pengertian dari radiasi 

dan penjelasan tentang 

gambar yang diambil 

sebagai contoh. Terdapat 

petunjuk “Tarik” untuk 
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melihat informasi 

selanjutnya. 

8 

 

 

Radiasi. Contoh 2 berisi 

informasi tentang gambar 

yanng diambil sebagai 

contoh. 

Gambar 4.1 Desain Media Pembelajaran Buku Pop-up 

Sumber Peneliti 

3. Hasil Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap development ini dilakukan perancangan sebelum dilakukannya 

tahap implementasi. Tahap pengembangan media buku Pop-up ini 

menggunakan contoh yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Setelah 

menyusun maka produk kemudian divalidasi oleh ahli validator untuk 
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mengetahui tingkat kevalidan dari bahan pembelajaran media buku Pop-up 

yaitu aspek materi dan aspek media. Adapun langkah-langkah dalam 

pembuatan media buku Pop-up yaitu : 

a. Menyiapkan seluruh referensi  

b. Menyusun materi yang akan dimasukkan dalam buku Pop-up  

c. Mencari gambar sebagai contoh menggunakan apk pinterest 

d. Kemudian, mengedit materi menggunakan apk phonto 

e. Setelah materi dan gambar selesai, kemudian dicetak  

f. Tahap akhir, dilakukan penyusunan materi dan gambar pada buku 

pop-up  

Tabel 4.1 Validator Ahli Media dan Materi Pembelajaran Buku 

Pop-up 

No Validator Pekerjaan 

1 Nurdiyanti, S.Pd., M.Pd. Dosen Pendidikan Biologi 

2 Nurul Fadhilah, S.Pd., M.Pd. Dosen Pendidikan Biologi 
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Prototype I Prototype II 

 

Sampul  

Hindari font tulisan berwarna 

merah. 

 

Sampul  

Setelah di revisi oleh validator font 

di ubah menjadi warna biru. 

 

Perpindahan Kalor 

Gambar background di ganti 

menjadi gambar yang kongkrit. 

Materi lebih dipersingkat dan 

diperjelas. 

 

Perpindahan Kalor 

Setelah di revisi oleh validator 

gambar background diganti dan 

materinya lebih jelas. 
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Konduksi 

Gambar background di ganti 

menjadi gambar yang kongkrit. 

Materi lebih dipersingkat dan 

diperjelas. 

 

Konduksi 

Setelah di revisi oleh validator 

gambar background diganti dan 

materinya lebih jelas. 

 

 

Konveksi 

Gambar background di ganti 

menjadi gambar yang kongkrit. 

Gambar contoh diganti dan berikan 

judul pada setiap contoh.  

 

Konveksi 

Setelah di revisi oleh validator 

gambar background diganti. 

Gambar contoh diganti dengan 

yang lebih realistis dan diberikan 

judul. 
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Radiasi 

Gambar background diganti beserta 

materi dipersingkat dan 

ditambahkan judul pada setiap 

contoh. 

 

Radiasi 

Setelah direvisi oleh validator 

gambar background diganti 

menjadi lebih realistis beserta 

materi diubah menjadi lebih jelas 

dan ditambahkan judul. 

Gambar 4.2 Gambar Background Prototype I dan Prototype II 

Gambar 4.2 merupakan gambar prototype I dan prototype II dari 

background buku Pop-up. Hasil revisi dari ahli validasi media untuk 

memperbaiki background menggunakan gambar animasi yang ada 

kaitannya dengan materi agar lebih menari, dan font warna tulisan diganti 

ke font yang berwarna. Berdasarkan dari hasil revisi dari ahli validasi 

materi maka backgroundnya akan didesain kembali dan mengganti font 

tulisannya sesuai revisi. Setelah itu maka dihasilkanlah prototype II. 

Tabel 4.2 Revisi dari Ahli Validasi 

Nama Validator Revisi  

Nurdiyanti, S.Pd., M.Pd. 1. Gambar contoh diganti 

2. Berikan judul pada setiap contoh 

3. Hindari font yang berwarna merah 

Nurul Fadhilah, S.Pd., M.Pd. 1. Materi dipersingkat 
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2. Gambar contoh diperbaiki 

3. Petunjuk dan jawaban dipisah 

  

Adapun Hasil Analisis Kevalidan media pembelajaran buku Pop-up 

yang telah di revisi dapat dilihat data hasil angket para ahli/Validator 

berikut ini 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Data Hasil Angket Uji Validasi Materi 

Validator I dan Validator II terhadap Media Pembelajaran 

Buku Pop-up 

No Validator 
Jumlah 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 Nurdiyanti, 

S.Pd., M.Pd. 
71 80 88,8 

Sangat 

Valid 

2 Nurul 

Fadhilah, 

S.Pd., M.Pd. 

72 80 90 

Sangat 

Valid 

JUMLAH 143 160 89,4 
Sangat 

Valid 

(Dapat dilihat pada lampiran 5.1) 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Data Hasil Angket Uji Validasi Media 

Validator I dan Validator II terhadap Media Pembelajaran 

Buku Pop-up 

No Validator 
Jumlah 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 

Persent

ase (%) 
Kriteria 

1 Nurdiyanti, 

S.Pd., M.Pd. 
76 85 89,4 

Sangat 

Valid 

2 Nurul 

Fadhilah, 

S.Pd., M.Pd. 

74 85 87 

Sangat 

Valid 
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JUMLAH 150 170 88,2 
Sangat 

Valid 

(Dapat dilihat pada lampiran 5.2) 

Adapun penilaian oleh validator I dan validator II yang telah 

dianalisis, maka diperoleh hasil validasi ahli media dan ahli materi dengan 

tingkat kelayakan dan kevalidan yang didapatkan yaitu sangat valid. Hasil 

validasi ahli materi validator I mendapatkan persentase 88,8% dan 

validator II mendapatkan persentase 90% sehingga mendapatkan jumlah 

persentase keseluruhan yaitu 89,4% sangat valid. Adapun hasil validasi 

ahli media validator I mendapatkan persentase 89,4% dan validator II 

mendapatkan persentase 87% sehingga mendapatkan jumlah persentase 

keseluruhan yaitu 88,2% sangat valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran buku Pop-up yang dikembangkan sangat valid. 

4. Hasil Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi yaitu tahap yang digunakan untuk menguji 

cobakan produk yang dikembangkan melalui pembagian angket respon 

guru dan peserta didik. Peneliti melakukan tahap implementasi untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan dariu media pembelajaran buku Pop-up. 

a. Analisis Kepraktisan dan Uji Coba Lapangan Peserta Didik 

Uji coba atau kepraktisan lapangan kepada peserta didik kelas V SD 

Negeri Bontorannu II Kota Makassar. Adapun hasil penilaian media buku 

Pop-up peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

 



45 
 

 

Tabel 4.5 Tabulasi Penilaian Uji Coba Lapangan Peserta Didik 

No Nama 
Jumlah 

Perolehan 
Skor 

Maksimal 
Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 QAL 16 16 100 Sangat Praktis 

2 AI 16 16 100 Sangat Praktis 

3 MNP 16 16 100 Sangat Praktis 

4 MI 16 16 100 Sangat Praktis 

5 MHH 16 16 100 Sangat Praktis 

6 SNI 16 16 100 Sangat Praktis 

7 ISA 15 16 94 Sangat Praktis 

8 AA 16 16 100 Sangat Praktis 

9 AM 16 16 100 Sangat Praktis 

10 KM 16 16 100 Sangat Praktis 

11 MR 16 16 100 Sangat Praktis 

12 MSD 16 16 100 Sangat Praktis 

13 RA 16 16 100 Sangat Praktis 

14 FNR 16 16 100 Sangat Praktis 

15 NAP 16 16 100 Sangat Praktis 

16 NOV 16 16 100 Sangat Praktis 

17 NAI 16 16 100 Sangat Praktis 

18 NAR 16 16 100 Sangat Praktis 

19 NA 16 16 100 Sangat Praktis 

20 MWJ 16 16 100 Sangat Praktis 
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21 FA 16 16 100 Sangat Praktis 

22 MTQ 16 16 100 Sangat Praktis 

23 SA 15 16 94 Sangat Praktis 

24 MIW 16 16 100 Sangat Praktis 

25 NLZ 16 16 100 Sangat Praktis 

26 MQP 15 16 94 Sangat Praktis 

JUMLAH 413 416 99 
SANGAT 

PRAKTIS 

(Dapat dilihat pada lampiran 5.3 ) 

Hasil angket respon peserta didik mendapatkan persentase 99%, sehingga 

buku Pop-up yang telah dibuat sangat praktis untuk diterapakn di sekolah. Adapun 

komentar atau respon peserta didik ketika menggunakan buku Pop-up untuk 

belajar, menurut Nur Aini buku Pop-upnya sangat menarik dan lucu, Nur Liyana 

Zahra mengatakan bahwa buku Pop ini sangat bagus dan aku suka, Nur Annisa 

Ramadhani mengatakan bahwa lebih mudah mempelajari proses konduksi 

konveksi dan radiasi. Respon peserta didik sangat menyukai buku Pop-up yang 

telah dibuat. 

b. Analisis Kepraktisan dan Uji Coba Lapangan Guru 

Tabel 4.6 Tabulasi Penilaian Uji Coba Lapangan Respon Guru 

No Nama 
Jumlah 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 Hapsah, 

S.Pd. 
75 75 100 

Sangat 

Praktis 

2 Darwiyani 73 75 97 Sangat 
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B, S.Pd. Praktis 

3 Muh. Saiful, 

S.Pd. 
71 75 95 

Sangat 

Praktis 

4 Angriyana, 

S.Pd. 
73 75 97 

Sangat 

Praktis 

5 Andi Hani, 

A.Ma. 
70 75 93 

Sangat 

Praktis 

6 Saribanong, 

S.Pd. 
74 75 99 

Sangat 

Praktis 

7 Sukmawati, 

S.Pd. 
70 75 93 

Sangat 

Praktis 

8 Rahim Idrus, 

S.Pd. 
70 75 93 

Sangat 

Praktis 

9 Hernani, 

S.Pd. 
68 75 91 

Sangat 

Praktis 

10 Aifa Arsita 

Idris, S.Pd. 
71 75 95 

Sangat 

Praktis 

11 Tiurmida 

Siahaan, 

S.Pd. 

73 75 97 
Sangat 

Praktis 

JUMLAH 788 825 95 
SANGAT 

PRAKTIS 

(Dapat dilihat pada lampiran 5.4) 

Respon ibu Hapsah sebagai wali kelas mengatakan bahwa media 

yang digunakan sudah sangat menarik sehingga siswa termotivasi dan 

bersemangat untuk belajar, ibu Hernani mengatakan bahwa buku Pop-up 

sudah menarik untuk penunjang dalam pembelajaran, ibu Darwiyani 

mengatakan bahwa media buku Pop-up sangat menarik buat peserta didik 
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dalam pembelajaran dan bahasa yang digunakan dapat dipahami oleh 

peserta didik, ibu Angriyana mengatakan bahwa buku Pop-up sudah sangat 

bagus dan sangat menginspirasi, ibu Sukmawati mengatakan bahwa buku 

Pop-up sangat menarik dan mudah dipahami peserta didik karena disertai 

gambar-gambar yang menarik. 

Hasil angket respon guru 95% sehingga dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran buku Pop-up sangat praktis untuk diterapkan di sekolah 

sebagai media pembelajaran. Karena, sesuai dengan kurikulum merdeka 

buku Pop-up termasuk media yang menarik salah satunya warna dan 

gambarnya dapat menarik minat belajar untuk peserta didik. 

B. PEMBAHASAN 

Media pembelajaran buku Pop-up dikembangkan dengan tujuan untuk 

memberikan fasilitas belajar untuk peserta didik. Pengembangan media ini 

menghasilkan bahan ajar media buku Pop-up dengan materi panas dan 

perpindahannya. Peneliti menggunakan jenis penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yaitu 

Analisis (Analisis), Desain (Desain), Pengembangan (Development), 

Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). 

Pada tahap analisis yaitu tahap analisis kebutuhan guru pengembangan 

media buku Pop-up, analisis kebutuhan peserta didik pengembangan media buku 

Pop-up, dan analisis media bahan ajar buku Pop-up. Tahap analisis ini dilakukan 

sebagai langkah awal dalam penelitian pengembangan sebelum melakukan 

penelitian,peneliti terlebih dahulu melakukan observasi dengan tujuan mengetahui 
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kebutuhan peserta didik dan guru. Berdasarkan informasi yang didapatkan maka 

peneliti memperoleh informasi bahwa beberapa peserta didik mengalami kesulitan 

dalam belajar diantaranya kurangnya konsentrasi belajar, suka bermain dalam 

kelas, dan kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran. Walaupun saat ini siswa 

dituntut untuk dapat belajar secara mandiri namun peserta didik kelas V ini masih 

membutuhkan sebuah dampingan oleh guru. Hasil analisis kebutuhan juga 

menunjakkan bahwa sarana dan prasarana untuk pembelajaran sudah cukup 

memadai seperti dengan adanya LCD yang dapat mendukung proses pembelajaran 

agar lebih efektif. 

Berdasarkan hasil analisis yang ditemukan maka dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik masih kurang focus dalam belajar, selain itu peserta didik juga 

memiliki minat yang rendah dalam belajar. Permasalahan inilah yang menjadi 

dasar peneliti untuk melakukan penelitian dan untuk mengembangkan media 

pembelajaran buku Pop-up yang disukai oleh peserta didik. 

Tahap kedua, tahap desain bertujuan untuk mendesain dan merancang 

media buku Pop-up. Dalam tahap ini peneliti dimulai dengan menyususn beberapa 

referensi materi, setelah itu mencari gambar animasi sebagai contoh dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada bagian awal terdapat sampul berisikan judul 

pembahasan dan nama penulis. Pada halaman selanjutnya terdapat kata pengantar, 

dan bagian ini imi memebahas pokok bahasan yang terdiri atas pemaparan materi. 

Kemudian digabungkan dalam satu buku yang telah dibuat oleh peneliti. 
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Tahap ketiga, peneliti merancang intrumen yang terdiri dari instrument 

validator ahli materi dan validator ahli media. Instrument validator merupakan 

sebuah lembar penilaian yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan 

kepala ahli untuk mengetahui tingkat kevalidan dan kemenarikan media buku 

Pop-up yang telah dibuat. Adapun intrumen berisi tentang indikator yaitu aspek 

media dan aspek materi. Aspek media indicator penilaiannya yaitu tampilan 

produk, isi, dan kelengkapan produk. Sedangkan, aspek materi indicator 

penilaiannya yaitu dari segi Bahasa, penyajian dan materi. Setelah dilakukannya 

uji validasi media dan materi mengetahui hasil dari penilaian berdasarkan 

instrument validator, maka akan dilakukan perbaikan produk sesuai denggtan 

saran dan kritik dari validator. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan maka 

peneliti membuat angket respon yang akan diisi oleh guru dan peserta didik. 

Tahap keempat, tahap pengembangan merupakan tahap produk yang telah 

dibuat untuk dikembangkan dan divalidasi ahli. Tahap validasi dilakukan oleh dua 

orang validator, tahap ini sangat penting untuk penelitian R&D yang bertujuan 

untuk mengkonsultasikan tentang media pembelajaran yang telah dikembangkan 

kepada para ahli. Validasi dalam penelitian pengembangan ini dilakukan oleh 

dosen Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu Nurdiyanti, S.Pd., M.Pd. dan 

Nurul Fadhilah, S.Pd., M.Pd. Setelah dilakukan validasi oleh validator maka 

diperoleh hasil media buku Pop-up tema 6 panas dan perpindahannya memperoleh 

hasil bahwa media buku Pop-up ini “Sangat Layak” untuk digunakan. Hasi; 

validasi ahli materi validator I mendapatkan persentase 88,8% dan validator II 

mendapatkan persentase 90% sehingga mendapatkan jumlah persentase 
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keseluruhan yaitu 89,4% sangat valid. Adapun hasil validasi ahli media validator I 

mendapatkan persentase 89,4% dan validator II mendapatkan persentase 87% 

sehingga mendapatkan jumlah persentase keseluruhan yaitu 88,2% sangat valid. 

Dengan hasil yang diperoleh maka buku Pop-up sangat layak untuk diterapkan di 

sekolah SD Negeri Bontorannu II kelas V. 

Setelah dilakukannya validasi media dan materi, kemudia diuji tingkat 

kepraktisannya menggunakan angket respon peserta didik dan angket respon guru. 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dari media buku Pop-up sehingga 

nantinya buku Pop-up ini dapat dikategorikan sangat praktis. Berdasarkan hasil 

rekapitulasi angket respon peserta didik dan angket respon guru maka diperoleh 

hasil dengan kategori “Sangat Praktis”. Hasil uji coba angket respon peserta didik 

mendapatkan kategori “Sangat Praktis” dan hasil dari angket respon guru 

mendapatkan kategori “Sangat Praktis”. Pengujian kepraktisan ini menjadi hasil 

akhir dari produk media buku Pop-up ini yang dikembangkan oleh peneliti. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Media pembelajaran buku Pop-up yang telah dikembangkan memenuhi 

kriteria sangat valid dari hasil validasi ahli materi validator I 

mendapatkan persentase 88,8% dan validator II mendapatkan 

persentase 90% sehingga mendapatkan jumlah persentase keseluruhan 

yaitu 89,4% “Sangan Valid” . Adapun hasil validasi ahli media 

validator I mendapatkan persentase 89,4% dan validator II 

mendapatkan persentase 87% sehingga mendapatkan jumlah persentase 

keseluruhan yaitu 88,2% “Sangat Valid” 

2. Media pembelajaran buku Pop-up yang telah dikembangkan memenuhi 

kriteria sangat praktis dari hasil analisis data kepraktisan respon peserta 

didik diperoleh hasil 99% “Sangat Praktis” dan respon guru diperoleh 

hasil 95% “Sangat Praktis” 

B. SARAN 

Adapun saran pada peneliti ini yaitu: 

1. Bagi pendidik, sebaiknya menggunakan berbagai macam media 

pembelajaran dalam proses mengajar agar peserta didik dapat 

memahami materi pembelajaran dengan sangat baik. 
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2. Bagi peserta didik, media buku Pop-up ini dapat menunjang proses 

pembelajaran lebih efektif dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, selanjutnya diharapkan dapat menambah variasi pada 

media pembelajaran yang dikembangkan. 
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LAMPIRAN 1. INSTRUMEN PENELITIAN 

Lampiran 1.1 Lembar Uji Validasi Ahli Materi 

 

LEMBAR UJI VALIDASI AHLI MATERI 

Jenis media   : Buku Pop-up 

Tujuan  : Mengetahui Kepraktisan Media Buku Pop-up Berdasarkan Respon 

Guru 

Judul penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pop-up Materi 

Perpindahan Kalor Siswa Kelas V SD Negeri Bontorannu II  

Kecamatan Mariso Kota Makassar. 

Peneliti   : Nur Khofifah S Mamente 

Petunjuk pengisian : 

1. Pengisian lembar skala penilaian ini bertujuam untuk mendapatkan penilaian ahli media 

tentang kualitas media pembelajaran buku Pop-up yang dikembangkan. 

2. Penilaian, kritik, dan saran yang membangun dari ahli media akan bermanfaat untuk 

perbaikan dan peningkatan kualitas media pembelajaran buku Pop-up. 

3. Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian 

dengan cara memberi tanda “ √ ” pada kolom yang sudah disediakan. 

Contoh  

ASPEK DESKRIPSI 
SKOR  

5 4 3 2 1 

Kejelasan Petunjuk Belajar Kemudahan petunjuk      
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belajar media pembelajaran 

buku Pop-up untuk 

dipahami peserta didik. 

 

Keterangan : 

Skor 5 : sangat baik 

Skor 4 : baik 

Skor 3 : cukup baik 

Skor 2 : kurang baik 

Skor 1 : tidak baik 

4. Apabila Bapak/Ibu menilai terdapat kekurangan, mohon untuk memberikan tanda pada 

bagian yang kurang dalam penyusunan media pembelajaran buku Pop-up dan 

memberikan saran perbaikan agar dapat dilakukan pengembangan yang lebih baik. 

5. Mohon Bapak/Ibu memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap media 

pembelajaran buku Pop-up. 

6. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar skala penilaian ini, saya 

ucapkan terimakasih. 

ASPEK DESKRIPSI 
SKOR 

5 4 3 2 1 

Bahasa 

1. Pemilihan jenis tulisan dan besar 

kecilnya tulisan sudah dapat terbaca.  

     

2. Penggunaan Bahasa yang mudah 

dipahami. 

     

3. Bahasa dan kata yang digunakan sudah 

menarik serta sesuai dengan konten. 
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4. Kesesuaian istilah dengan materi yang 

disajikan. 

     

5. Tata tulis dan ejaan yang digunakan 

sudah sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia.  

     

Penyajian 

6. Kesesuai pemilihan gambar dengan 

tingkat perkembangan emosional dan 

berpikir peserta didik. 

     

7. Pesamn yang disampaikan melalui 

gambar dipahami oleh peserta didik. 

     

8. Materi yang dituliskan disertai gambar 

membantu dalam menjelaskan materi. 

     

9. Kesesuaian materi sesuai dengan KD 

dan KI yang ada di kurikulum 2013. 

     

10. Keruntutan materi sesuai dengan KD 

dan KI yang ada di kurikulum 2013. 

     

11. Kualitas materi yang disajikan.      

Materi 

12. Kedalaman materi dalam media 

pembelajaran buku Pop-up. 

     

13. Gambar ilustrasi dalam penyajian materi 

memudahkan pemahaman peserta didik. 

     

14. Pemilihan dan penentuan besar kecilnya 

font membantu memperjelas materi. 

     

15. Kebermanfaatan media untuk menambah 

wawasan/pengetahuan peserta didik. 
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16. Kesesuaian materi dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

     

 

Komentar mengenai hasil penilaian pada media pembelajaran buku Pop-up: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan Umum 

Berdasarkan penilaian pada aspek validitas produk oleh ahli materi, maka media ini 

dinyatakan: 

1. Layak digunakan dalam pembelajaran di kelas V SD tanpa revisi. 

2. Layak digunakan dalam pembelajaran di kelas V SD dengan revisi sesuai saran. 

3. Tidak layak digunakan dalam pembelajran di kelas V SD. 

                                                                               Makassar,                               2023 

                                                                  Validator Ahli Materi 

 

 

(……………………………………) 

                                                                                 NIDN/NIP/NBM 
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Lampiran 1.2 Lembar Uji Validasi Ahli Materi Validator 1 
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Lampiran 1.3 Lembar Uji Validasi Ahli Materi Validator 2 
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Lampiran 1.4 Lembar Uji Validasi Ahli Media  

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

Jenis media  : Buku Pop-up 

Tujuan   : Mengetahui Kepraktisan Media Buku Pop-up  Berdasarkan Respon 

Guru 

Judul penelitian  : Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pop-up Materi 

Perpindahan Kalor Siswa Kelas V SD Negeri Bontorannu II 

Kecamatan Mariso Kota Makassar 

Peneliti   : Nur Khofifah S Mamente 

Petunjuk pengisian :  

1. Pengisian lembar skala penilaian ini bertujuan untuk mendapatkan penilaian ahli media 

tentang kualitas media pembelajaran buku Pop-up yang dikembangkan.  

2. Penilaian, kritik, dan saran yang membangun dari ahli media akan bermanfaat untuk 

perbaikan dan peningkatan kualitas media pembelajaran buku Pop-up. 

3. Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian 

dengan cara memberi tanda “ √ “ pada kolom yang sudah disediakan. 

Contoh  

ASPEK DESKRIPSI 
SKOR 

5 4 3 2 1 

Kejelasan 

Petunjuk Belajar 

Kemudahan petunjuk belajar media 

pembelajaran buku Pop-up untuk 
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dipahami peserta didik.  

 
Keterangan: 

Skor 5 : sangat baik 

Skor 4 : baik 

Skor 3 : cukup baik 

Skor 2 : kurang baik 

Skor 1 : tidak baik 

4. Apabila Bapak/Ibu menilai terdapat kekurangan, mohon untuk memberikan tanda pada 

bagian yang kurang dalam penyusunan media pembelajaran buku Pop-up dan 

memberikan saran perbaikan agar dapat dilakukan pengembangan yang lebih baik. 

5. Mohon Bapak/Ibu memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap media 

pembelajaran buku Pop-up. 

6. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar skala penilaian ini, saya 

ucapkan terimakasih. 

ASPEK DESKRIPSI 
SKOR 

5 4 3 2 1 

Tampilan 

Produk 

1. Kesesuaian cover dengan tema.      

2. Kemenarikan kemasan media.      

3. Ukuran media sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

     

4. Komposisi warna dan ukuran font.      

5. Gambar sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. 

     

6. Ketepatan gambar dengan materi.      
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7. Ketepatan bentuk dan ukuran huruf.      

Isi 

8. Pemilihan warna pada gambar menarik 

perhatian 

     

9. Materi yang disajikan disertai gambar 

yang membantu dalam menarik 

perhatian. 

     

10. Kualitas gambar background menarik.      

11. Gambar yang disajikan sesuai dengan 

hendak disampaikan. 

     

12. Gambar yang tersedia sesuai dengan 

karakter. 

     

13. Kesesuaian isi media meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik. 

     

14. Kesesuaian is media untuk 

meningkatkan karakter kebangsaan 

(religious, jujur, toleransi, disiplin) 

peserta didik. 

     

15. Kesesuaian media secara keseluruhan 

sebagai penunjang pembelajaran. 

     

16. Kemudahan pengguanaan media sebagai 

sumber belajar. 

     

Kelengkapan 

Produk 

17. Ketersediaan kata pengantar/prakata.      

18. Ketersediaan daftar isi.      

19. Ketersediaan rangkuman materi.      
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20. Ketersediaan daftar Pustaka.      

 

Komentar mengenai hasil penilaian media pembelajaran buku Pop-up  

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan Umum 

Berdasarkan penilaian pada aspek validitas produk oleh ahli media, maka media ini 

dinyatakan 

1. Layak digunakan dalam pemeblajaran di kelas V SD tanpa revisi. 

2. Layak digunakan dalam pembelajaran di kelas V SD dengan revisi sesuai saran. 

3. Tidak layak digunakan dalam pembelajaran di kelas V SD. 

                                                                          Makassar,                             2023 

                                                      Validator Ahli Media 

 

 

(………………………………………) 

                                                                              NIDN/NIP/NBM 
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Lampiran 1.5 Lembar Uji Validasi Ahli Media Validator 1 
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Lampiran 1.6 Lembar Uji Validasi Ahli Media Validator 2 
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Lampiran 1.7 Lembar Validasi Respon Peserta Didik  

LEMBAR VALIDASI RESPON PESERTA DIDIK 

Nama Sekolah  : SD Negeri Bontorannu II 

Kelas    : V A 

Tema    : Tema 6 Panas dan Perpindahannya 

Nama Validator : 

Jabatan    : 

Petunjuk    : 

1. Kami mohon kiranya, Bapak/Ibu diminta untuk memvalidasi atau memberikan penilaian 

ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran untuk merevisi angket respon 

peserta didik yang kami susun. 

2. Pengisian lembar ini dilakukan dengan memberikan tanda ( √ ) pada kolom angka yang 

dipilih dengan ketentuan sebagai berikut:  

Skor 5 : sangat baik 

Skor 4 : baik 

Skor 3 : cukup baik 

Skor 2 : kurang baik 

Skor 1 : tidak baik 

3. Bapak/Ibu dimohon kesediannya untuk memberikan saran-saran perbaikan yang telah 

disediakan. 

NO ASPEK YANG DINILAI 
SKOR 

5 4 3 2 1 
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ASPEK TUJUAN PEMBELAJARAN      

1. Petunjuk lembar respon dinyatakan dengan jelas      

2. Pilihan respon peserta didik dinyatakan dengan 

jelas 

     

ASPEK CAKUPAN PENGAMATAN       

3. Kategori respon peserta didik yang diamati 

dinyatakan dengan jelas 

     

4. Kategori respon peserta didik yang diamati dapat 

teramati dengan jelas 

     

BAHASA       

5. Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia  

     

6. Menggunakan Bahasa yang sederhana dan mudah 

dimengerti 

     

7. Menggunakan kalimat yang komunikatif      

 

4. Penilaian umum 

a. Dapat digunakan tanpa revisi 

b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

d. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

Komentar terkait validasi respon peserta didik dan saran : 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 

                                                                                    

                Makassar,                                    2023 

                                           Validator  

 

 

      (………………………………………….) 

                                           NIDN/NIP/NBM 
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Lampiran 1.8 Lembar Validasi Respon Peserta Didik Validator 1 
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Lampiran 1.9 Lembar Validasi Respon Peserta Didik Validator 2 
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Lampiran 1.10 Lembar Validasi Respon Guru  

LEMBAR VALIDASI RESPON GURU 

Nama Sekolah : SD Negeri Bontorannu II 

Kelas  : V A 

Tema  : Tema 6 Panas dan Perpindahannya 

Nama Validator : 

Jabatan  : 

Petunjuk   : 

1. Kami mohon kiranya, Bapak/Ibu diminta untuk memvalidasi atau memberikan penilaian 

ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran untuk merevisi angket respon 

guru yang kami susun. 

2. Pengisian lembar ini dilakukan dengan memberikan tanda ( √ ) pada kolom angka yang 

dipilih dengan ketentuan sebagai berikut: 

Skor 5 : sangat baik 

Skor 4 : baik 

Skor 3 : cukup baik 

Skor 2 : kurang baik 

Skor 1 : tidak baik 

3. Bapak/Ibu dimohon kesediannya untuk memberikan saran-saran perbaikan yang telah 

disediakan 
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NO ASPEK YANG DINILAI 
SKOR 

5 4 3 2 1 

ASPEK TUJUAN PEMBELAJARAN      

1. Petunjuk lembar respon dinyatakan dengan jelas      

2. Pilihan respon guru dinyatakan dengan jelas      

ASPEK CAKUPAN PENGAMATAN      

3. Kategori respon guru yang diamati dinyatakan 

dengan jelas 

     

4. Kategori respon guru yang diamati dapat teramati 

dengan jelas 

     

BAHASA      

5. Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia  

     

6. Menggunakan Bahasa yang sederhana dan mudah 

dimengerti 

     

7. Menggunakan kalimat yang komunikatif      

 

4. Penilaian umum 

a. Dapat digunakan tanpa revisi 

b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

c. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

d. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

Komentar terkait validasi respon guru dan saran: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 

                                                                               

 

                                                                             Makassar,                                   2023 

                                Validator  

 

 

(…………………………………………..) 

                                                 NIDN/NIP/NBM 
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Lampiran 1.11 Lembar Validasi Respon Guru Validator 1 
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Lampiran 1.12 Lembar Validasi Respon Guru Validator 2 
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Lampiran 1.13 Lembar Angket Respon Guru 

LEMBAR ANGKET RESPON GURU 

Jenis media   : Buku Pop-up 

Tujuan   : Mengetahui kepraktisan media pembelajaran buku Pop-up 

berdasarkan respon guru 

Judul penelitian  : Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pop-up Materi 

Perpindahan Kalor Kelas V SD Negeri Bontorannu II Kota Makassar 

Kecamatan Mariso 

Peneliti   : Nur Khofifah S Mamente 

Nama    : 

Jabatan   : 

Petunjuk pengisian : 

1. Pengisian lembar skala penilaian ini bertujuan untuk mendapatkan penilaian dari 

respon guru tentang kualitas materi pembelajaran yang dikembangkan melalui media 

pembelajaran buku Pop-up. 

2. Penilaian, kritik dan saran yang membangun dari guru akan bermanfaat untuk 

perbaikan dan peningkatan kualitas media pembelajaran buku Pop-up. 

3. Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan 

penilaian dengan cara memberi tanda “ √ “ pada kolom yang sudah disediakan. 

Contoh: 
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Pernyataan  Skor  

SS ST KS TS STS 

Saya lebih mudah memahami materi dengan buku 

bergambar 

√     

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

ST : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

4. Apabila Bapak/Ibu menilai terdapat kekurangan, mohon untuk memberikan tanda 

pada bagian yang kurang dalam penyusunan media pembelajaran buku Pop-up dan 

memberikan saran perbaikan agar dapat dilakukan pengembangan yang lebih baik. 

5. Mohon Bapak/Ibu memberikan kesimpulan umum dari hasil penilaian terhadap media 

pembelajaran buku Pop-up. 

6. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar skala penilaian ini, saya 

ucapkan terimakasih. 

INDIKATOR NO PERNYATAAN  SKOR 

SS ST KS TS STS 

Kesesuaian 

materi dengan 

kurikulum 2013  

1 Materi yang terdapat 

dalam media, sesuai 

dengan muatan pelajaran 

Tema 6 Panas dan 

Perpindahannya yang ada 
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pada kurikulum 2013 

2 Gambar ilustrasi sesuai 

dengan kebutuhan 

penyampaian materi 

pembelajaran 

     

Kedalaman 

materi  

3 Materi yang terdapat 

dalam media sudah 

mendalam dan luas 

     

4 Materi yang terdapat 

dalam media dapat 

digunakan sebagai 

penunjang materi yang 

terdapat dalam buku 

pelajaran 

     

Kesesuaian 

materi dengan 

perkembangan 

peserta  didik 

5 Materi yang terdapat 

dalam media mudah untuk 

dipahami oleh peserta 

didik 

     

6 Gambar yang tersedia 

sesuai dapat membanytu 

peserta didik untuk 

memahami materi 

     

Bahasa yang 

digunakan 

mudah 

7 Bahasa yang digunakan 

mudah untuk dipahami 

oleh peserta didik 
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dimengerti 8 Penggunaan tanda baca 

sudah tepat dan mudah 

dipahami peserta didik 

     

9 Kata-kata yang terdapat 

pada media mudah 

dimengerti peserta didik 

     

Tampilan media 10 Tampilan media yang 

disertai gambar mampu 

menarik minat peserta 

didik 

     

11 Isi media sangat menarik 

dan mudah untuk 

diterapkan pada 

pembelajaran  

     

12 Materi yang terdapat 

dalam media sudah sesuai 

     

Penyajian 

materi 

13 Penyajian rangkuman 

materi runtut dan mudah 

dipahami 

     

Cakupan materi 14 Materi yang disajikan 

mencakup pengembangan 

ranah kognitif 

     

15 Materi yang disajikan 

sudah mencakup ranah 

efektif 
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Catatan untuk buku Pop-up : 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

                                                                                 Makassar,                               2023 

                                          Guru kelas 

 

 

(……………………………………..) 

                             NIP. 
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Lampiran 1.14 Lembar Angket Respon Guru 1 
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Lampiran 1.15 Lembar Angket Respon Guru 2 
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Lampiran 1.16 Lembar Angket Respon Guru 3 
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Lampiran 1.17 Lembar Angket Respon Guru 4 
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Lampiran 1.18 Lembar Angket Respon Peserta Didik 

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

Nama   : 

No. Absen : 

Petunjuk : 

1. Angket respon ini dibuat untuk mengetahui pendapat adik-adik terhadap media 

pembelajaran buku Pop-up. 

2. Berilah tanda “ √ “ pada kolom yang sesuai dengan pendapat adik-adik. 

Contoh : 

3. Kemudian tulislah komentar adik-adik terhadap media pembelajaran buku Pop-up 

pada bagian yang telah disediakan pada lembar ini. 

4. Pengisian ini tidak mempengaruhi nilai adik-adik. Terimakasih  

NO PERNYATAAN JAWABAN 

YA TIDAK 

1 Tampilan media buku Pop-up bagus   

2 Ingin terus belajar menggunakan buku Pop-up   

3 Gambar-gambar yang terdapat dalam buku Pop-up sangat 

bagus 

  

4 Warna-warna yang ada dalam buku Pop-up sangat menarik   

5 Materi yang ada di media buku Pop-up sangat jelas   

6 Mudah membaca huruf-huruf yang terdapat dalam buku Pop-up   

NO PERNYATAAN JAWABAN 

YA TIDAK 

1. Lebih mudah memahami materi dengan buku Pop-up √  
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ini 

7 Mudah memahami materi yang ada di media buku Pop-up   

8 Materinya mudah dimengerti   

Komentar untuk media pembelajaran buku Pop-up : 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 1.19 Lembar Angket Respon Peserta Didik 1 
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Lampiran 1.20 Lembar Angket Respon Peserta Didik 2 
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Lampiran 1.21 Lembar Angket Respon Peserta Didik 3 
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Lampiran 1.22 Lembar Angket Respon Peserta Didik 4 
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LAMPIRAN 2. PERSURATAN 

Lampiran 2.1 Surat Pengantar Penelitian ke Ketua LP3M Unismuh Makassar 
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Lampiran 2.2 Surat dari LP3M ke Kantor Gubernur 
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Lampiran 2.3 Surat Dari Gubernur ke Kantor Walikota  
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Lampiran 2.4 Surat dari Walikota ke Dinas Pendidikan 
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Lampiran 2. 5 Surat dari Dinas Pendidikan ke Sekolah 
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Lampiran 2.6 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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LAMPIRAN 3. DOKUMENTASI 

Pengenalan Media Buku Pop-up Book Kepada Peserta Didik 

   

   

Reaksi Peserta Didik Saat Membuka Buku Pop-up 
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Pengisian Angket Oleh Peserta Didik 

   

 

Guru Menilai Buku Pop-up 
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Pengisian Angket Oleh Guru 
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LAMPIRAN 4. DESAIN MEDIA PEMBELAJARAN BUKU POP-UP 
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LAMPIRAN 5. ANALISIS DATA 

Lampiran 5.1 Analisis Penilaian Validasi Ahli Materi 

VALIDASI AHLI MATERI 

BUTIR PENILAIAN 
VALIDATOR 

JUMLAH 
I II 

BUTIR 1 5 5 10 

BUTIR 2 4 5 9 

BUTIR 3 4 4 8 

BUTIR 4 5 5 10 

BUTIR 5 4 4 8 

BUTIR 6 4 5 9 

BUTIR 7 4 5 9 

BUTIR 8 5 4 9 

BUTIR 9 5 4 9 

BUTIR 10 4 4 8 

BUTIR 11 4 5 9 

BUTIR 12 5 5 10 

BUTIR 13 5 4 9 

BUTIR 14 4 4 8 

BUTIR 15 5 5 10 

BUTIR 16 4 4 8 

JUMLAH SKOR 71 72 143 

SKOR MAKSIMAL 80 80 160 

PERSENTASE 88,8% 90% 89,4% 

RATA-RATA 89,4%  
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Lampiran 5.2 Analisis Penilaian Validasi Ahli Media 

VALIDASI AHLI MEDIA 

BUTIR PENILAIAN 
VALIDATOR 

JUMLAH 
I II 

BUTIR 1 4 4 8 

BUTIR 2 5 4 9 

BUTIR 3 4 4 8 

BUTIR 4 5 4 9 

BUTIR 5 5 5 10 

BUTIR 6 4 4 8 

BUTIR 7 4 4 8 

BUTIR 8 5 5 10 

BUTIR 9 5 5 10 

BUTIR 10 4 4 8 

BUTIR 11 5 5 10 

BUTIR 12 5 5 10 

BUTIR 13 5 5 10 

BUTIR 14 4 4 8 

BUTIR 15 4 4 8 

BUTIR 16 4 4 8 

BUTIR 17 4 4 8 

JUMLAH SKOR 76 74 150 

SKOR MAKSIMAL 85 85 170 

PERSENTASE 89,4% 87% 88,2% 

RATA-RATA 88,2%  
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Lampiran 5.3 Analisis Penilaian Angket Respon Peserta Didik 

 

No Nama 
Nomor Angket Respon Peserta Didik 

Total 
Rata – 

rata  
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 QAL 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

16% 

2 AI 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

3 MNP 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

4 MI 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

5 MHH 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

6 SNI 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

7 ISA 2 2 2 2 2 2 1 2 15 

8 AA 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

9 AM 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

10 KM 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

11 MR 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

12 MSD 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

13 RA 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

14 FNR 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

15 NAP 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
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16 NOV 2 2 2 2 2 2 2 2 16  

17 NAI 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

18 NAR 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

19 NA 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

20 MWJ 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

21 FA 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

22 MTQ 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

23 SA 2 2 2 2 2 2 2 1 15 

24 MIW 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

25 NLZ 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

26 MQP 2 2 2 2 2 2 1 2 15 

JUMLAH 52 52 52 52 52 52 50 51 413 

SKOR MAKSIMAL 52 52 52 52 52 52 52 52 416 

PERSENTASE 100% 100% 100% 100% 100% 100% 96% 98% 99% 

RATA – RATA  99%  
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Lampiran 5.4 Analisis Penilaian Angket Respon Guru 

 

N
o 

Nama 

Aspek dan Butir Soal 

To
tal 

Rata-Rata 

Kesesuaia
n Materi 
dengan 

Kurikulu
m 2013 

Kedalama
n Materi 

Kesesuaian 
Materi 
dengan 

Perkembanga
n Peserta 

Didik 

Bahasa yang 
Digunakan 

Mudah 
Dimengerti 

Tampilan Media 
Penyajia
n Materi 

Cakupan 
Materi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 
Hapsah, 
S.Pd. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

71,6363636
4 

2 Darwiyani 
B, S.Pd. 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 73 

3 Muh. 
Saiful, 
S.Pd. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 71 

4 Angriyana
, S.Pd. 

5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 

5 Andi 
Hani, 
A.Ma. 

4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 70 

6 Saribanon 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 
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g, S.Pd. 

7 Sukmawat
i, S.Pd. 

5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 70 

 

8 Rahim 
Idrus, 
S.Pd. 

5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 70 

9 Hernani, 
S.Pd. 

5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 68 

10 Aifa 
Arsita 
Idris, 
S.Pd. 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 71 

11 Tiurmida 
Siahaan, 

S.Pd. 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 73 

JUMLAH 54 55 49 52 53 52 51 52 54 55 54 53 52 53 49 
78
8 

SKOR 
MAKSIMAL 

55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
82
5 

PERSENTAS
E 

98
% 

100
% 

89% 94% 96% 94% 
92
% 

94
% 

98
% 

100
% 

98
% 

96
% 

94% 
96
% 

89% 
95
% 

RATA -RATA  95%  

 



154 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



155 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



156 
 

 

 

 

 



157 
 

 

 

 

 

 

 



158 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



159 
 

 

 



160 
 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Nur Khofifah S Mamente. Dilahirkan di Kota 

Ampana Kabupaten Tojo Una-Una pada tanggal 

06 September 2001, dari pasangan Ayahanda 

Sardjan Abd Latif Mamente dan Ibunda Siti 

Chadijah Badau. Penulis masuk sekolah dasar 

pada tahun 2007 di SD Negeri 7 Poso Kabupaten 

Poso Kota dan tamat tahun 2013,  tamat SMP 

Negeri 1 Poso tahun 2016 dan tamat SMA Negeri 

1 Poso tahun 2019. Pada tahun yang sama (2019), penulis melanjutkan pendidikan 

pada program Strata Satu (S1) Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

 

 

 

 

 
 

 


